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Salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur keberhasilan belajar siswa di
setiap sekolah adalah nilai, yang dapat dilihat dari penentuan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) pada setiap mata pelajaran. SMK PGRI 1 Semarang dinilai be-
lum mengalami ketuntasan belajar khususnya Mata diklat kerjasama dengan kolega
dan pelanggan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendesk-
ripsikan sikap siswa mengenai cara berkomunikasi di tempat kerja. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Subyek yang diteliti adalah siswa
kelas X jurusan administrasi perkantoran. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode Angket atau Kuesioner dan Methode Chek. Hasil penelitian ini menggam-
barkan bahwa sikap siswa mengenai cara berkomunikasi, pemahaman siswa dalam
bahasa tubuh, pemahaman siswa mengenai prinsip-prinsip bekerjasama dalam satu
tim, menyediakan bantuan kepada pelanggan di dalam dan di luar perusahaan,
sebagian besar dalam kategori sangat paham dengan indikator. Adapun saran yang
dapat diajukan yaitu: Pertama, para anggota tim sebaiknya terus mengembangkan
keterampilan; Kedua, pihak sekolah dapat membuat sistem pembelajaran yang in-
teraktif melalui praktek langsung dalam pembelajaran; Ketiga, Guru dalam sebai-
knya dapat memberikan contoh sikap yang positif dalam menyelesaikan tugas be-
lajar; dan Keempat, anggota tim perlu menegosiasikan kembali mengenai tanggung
jawabnya dalam suatu struktur tim.

Abstract

Learning success is inseparable from the influential factors in it, one of which stra-
tegy application of learning and use of teaching aids are not appropriate to have
an impact on student learning outcomes obtained. This study aims to determine the
effectiveness of the learning method STAD with the help of multimedia interactive
learning in Computer Accounting to improve learning outcomes in vocational com-
petence to process accounting data using MYOB Accounting 17. Variables consisted
of the use of STAD method with the help of multimedia interactive learning, teach-
ing methods of lectures, and students’ vocational competence to process accounting
data with MYOB Accounting 17. The results showed that the use of the learning
method STAD accompanied multimedia interactive learning is more effective in
improving learning outcomes. Suggestions proposed in the application of the STAD
method will lead to less crowded atmosphere so that teachers are required to better
manage the classroom. And the use of multimedia to support a complete multimedia
device as well as teachers and students have already mastered the basics of the opera-
tion of multimedia devices such as computers.
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Pendahuluan

Sikap (attitude) merupakan konsep paling
penting dalam psikologi sosial yang membahas
unsur sikap baik sebagai individu maupun ke-
lompok. Melalui sikap, kita memahami proses
kesadaran yang menentukan tindakan nyata dan
yang tindakan yang mungkin dilakukan individu
dalam kehidupan sosialnya. Sikap sangat berkai-
tan dengan pembuatan karakter dan sistem hu-
bungan antar kelompok. Sikap dapat diposisikan
sebagai hasil evaluasi terhadap objek sikap, yang
diekspresikan ke dalam proses-proses kognitif,
afektif, dan perilaku. Sikap siswa dalam kegia-
tan pembelajaran mempunyai peran yang cukup
dalam menentukan keberhasilan belajar siswa.
Sikap siswa dimaksudkan sebagai tendensi men-
tal yang diaktualkan atau diverbalkan yang di
dasarkan pada pemahaman dan keyakinan serta
perasaanya. Dengan demikian kualitas pembe-
lajaran juga dipengaruhi sikap siswa, sehingga
mempengaruhi nilai siswa tersebut dimana nilai
menngacu pada KKM yang berlaku di sekolah
tersebut.

Teori Rosenberg dikenal dengan teori affec-
tive-cognitive consistency dalam hal sikap dan teori
ini juga disebut teori dua faktor. Dalam teorinya,
Rosenberg dalam Wawan dan Dewi (2008:25)
pengertian kognitif dalam sikap tidak hanya men-
cakup tentang pengetahuan-pengetahuan yang
berhubungan dengan objek sikap, melainkan
juga mencakup kepercayaan atau belifes tentang
hubungan antara objek sikap itu dengan sistem
nilai yang ada dalam diri individu. Mata diklat
kerjasama dengan kolega dan pelanggan merupa-
kan mata diklat yang wajib ditempuh siswa SMK
kelas X dalam jurusan administrasi perkantoran.
Mata diklat bekerjasama dengan kolega dan pe-
langgan merupakan salah satu kompetensi dalam
mata diklat bekerjasama dengan kolega dan pe-
langgan memiliki kompetensi dasar (KD), yaitu :
berkomunikasi di tempat kerja, memberikan ban-
tuan kepada kolega dan pelanggan, dan bekerja
dalam satu tim.

Tingkat keberhasilan belajar pada setiap
sekolah pastilah berbeda-beda. Salah satu para-
meter yang digunakan untuk mengukur keber-
hasilan belajar siswa di setiap sekolah adalah
nilai, yang dapat dilihat dari penentuan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) pada setiap mata
pelajaran. SMK PGRI 1 Semarang dinilai belum
mengalami ketuntasan belajar khususnya Mata
diklat kerjasama dengan kolega dan pelanggan.
Hal ini dibuktikan dengan penetapan KKM Mata
diklat kerjasama dengan kolega dan pelanggan
yaitu 70. Dengan KKM sudah ditetapkan, mes-
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kipun siswa kelas X banyak yang telah mampu
melampaui batas ketuntasan dengan rata-rata ni-
lai praktek untuk Mata diklat kerjasama dengan
kolega dan pelanggan mencapai 75,5 untuk kelas
AP 1 dan 73,5 untuk kelas AP 2 pada semester 2
di tahun ajaran 2010/2011 tetapi masih banyak
siswa yang masih belum tuntas KKM .

Kajian teoritis serta kondisi faktual menye-
babkan munculnya permasalahan bagi peneliti.
Di dalam kondisi faktual, menggambarkan terny-
ata masih banyak siswa yang belum tuntas KKM.
Berdasarkan kajian teoritis, hal itu mengindika-
sikan bahwa siswa memiliki kompoen konatif
atau perilaku yang negatif sehingga peneliti ingin
mengetahui bagaimana sikap siswa mengenai
kerjasama dengan kolega dan pelanggan.

Berdasarkan konteks di atas, dapat diiden-
tifikasi permasalahan sebagai berikut. Pertama,
bagaimana sikap siswa SMK PGRI 1 mengenai
cara berkomunikasi di tempat kerja?; Kedua, ba-
gaimana sikap siswa SMK PGRI 1 mengenai cara
memberikan bantuan kepada pelanggan?; Ketiga,
bagaimana sikap siswa SMK PGRI 1 mengenai
cara bekerja dalam satu tim?.

Metode

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X jurusan administrasi perkantoran SMK
PGRI 1 Semarang. Adapun seluruh populasi ber-
jumlah 79 siswa yang terbagi dalam dua kelas.
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Su-
harsimi; 2002:108. Adapun objek dari penelitian ini
adalah siswa SMK PGRI | Semarang kelas X yang
mengikuti mata diklat bekerja sama dengan kolega
dan pelanggan. Data terdiri dari dua jenis, yakni
primer yang didapat dari sumber pertama baik dari
individu atau perseorangan, seperti hasil wawanca-
ra atau hasil pengisian kuesioner. Data ini diperoleh
langsung dari sumber atau obyek penelitian dengan
menyebar angket (questioner), yang digunakan un-
tuk memperoleh informasi dari responden dalam
arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang
ia ketahui (Suharsimi, 2006:151). Metode lainnya
adalah Methode Chek. Daftar chek berisi seperang-
kat butir soal yang mencerminkan rangkaian tinda-
kan atau perbuatan yang harus ditampilkan peserta
ujian, yang merupakan indikator-indikator dari ket-
rampilan yang diukur.

Teknik pengolahan dalam penelitian ini
menggunakan teknik deskriptif dengan metode ra-
ting yang dijumlahkan karena skor responden pada
setiap pernyataan merupakan rating dan rating ter-
sebut dijumlahkan untuk kesemua pernyataan (Az-
war,2011:154). Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis statistik dengan mengambil
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modus skor dari jawaban responden pada angket.
Menurut Sugiyono (2008 : 147) statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara menggambarkan data yang telah
terkumpul dan sudah diolah tanpa bermaksud mem-
buat kesimpulan untuk umum atau generalisasi.
Adapun urutan dalam melakukan teknik pengolahan
dan analisis data, yaitu (Suharsimi, 2006:237): (a).
persiapan, mengecek kelengkapan data dan meme-
riksa isi instrumen; (b). tabulasi, memberikan skor
terhadap butir-butir pernyataan; (¢). mengubah jenis
data; (d). memberikan kode terhadap semua varia-
bel; dan (e). penerapan data sesuai dengan pendeka-
tan deskriptif kualitatif.

Hasil dan Pembahasan

Sikap mulai menjadi fokus pembahasan
dalam ilmu sosial semenjak awal abad 20. Seca-
ra bahasa, Oxford Advanced Learner Dictionary
mencantumkan bahwa sikap (attitude), berasal
dari bahasa Italia attitudine yaitu yaitu “Manner
of placing or holding the body, dan Way of feeling,
thinking or behaving”. Sikap adalah cara menem-
patkan atau membawa diri, atau cara merasakan,
jalan pikiran, dan perilaku. Sikap manusia, telah
didefinisikan dalam berbagai versi oleh para ahli.
Berkowitz menemukan bahwa ada lebih dari ti-
gapuluh definisi sikap. Puluhan definisi dan pen-
gertian tersebut pada umumnya dapat dikelom-
pokan ke dalam dua teori kerangka pemikiran.

Komponen afektif berhubungan dengan
bagaimana perasaan yang timbul pada seseorang
yang menyertai sikapnya, dapat positif serta da-

pat juga negative terhadap objek sikap. Bila se-
seorang mempunyai sikap yang positif terhadap
objek sikap, maka ini berarti adanya hubungan
pula dengan nilai-nilai positif yang lain yang ber-
hubunagn dengan objek sikap tersebut, demikian
juag dengan sikap yang negatif.

Teori Festinger dikenal dengan teori diso-
nansi kognitif dalam sikap. Festinger melihat ten-
tang sikap dikaitkan dengan perilaku yang nyata,
yang merupakan persoalan yang banyak men-
gundang perdebatan. Festinger dalam teorinya
mengemukakan bahwa sikap individu konsisiten
satu dengan yang lain dan dalam tindakannya
juga konsisten satu dengan yang lain. Menurut
fastinger apa yang dimaksud dengan kognitif
adalah mencakup pengetahuan, pandangan, ke-
percayaan tentang lingkungan, tentang seseorang
atau tentang tindakan.

Adapun pengertian sikap adalah evaluasi
umum yang dibuat manusia terhadap dirinya sen-
diri, orang lain, objek atau issue (Azwar, 2009).
Sikap adalah merupakan reaksi atau respon se-
seorang yang masih tertutup terhadap suatu sti-
mulus atau objek (Soekidjo Notoatmojo, 1997).

Para ahli mendefiniskan konstrak kog-
nisi, afeksi, dan konasi sebagai tidak menyatu
langsung kedalam konsepsi mengenai sikap.
Pandangan ini yang dinamakan tripartite model
yang dikemukakan oleh Rosenberg dan Holvand,
menepatkan ketiga komponen afeksi, kognisi,
dan konasi sebagai faktor jenjang pertama dalam
suatu model hirakis. Ketiga faktor tersebut didefi-
nisikan tersendiri dan kemudian dalam abstraksi
yang lebih tinggi.

Respon syaraf
—» | AFEKSI | simpatetik
pernyataan lisan
tentang efektif
STIMULASI
(Individu, situasi, Respon perseptual
isu, sosial, > SIKAP »| KOGNISI ™| pernyataan lisan
kelompok sosial tantano kewvalkinan
dan objek yang
Tindakan yang
— | KONASI —| tampak pernyataan
lisan

Gambar 1 Tripartite Model mengenai sikap dari Rosenberg dan Hovland (dalam Achmad Slamet,

2007:14)
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Nilai (value) atau pendapat sangat erat
berkaitan dengan sikap, kedua komponen terse-
but sering digunakan dalam definisi sikap. Opini
merupakan pernyataan sikap yang sangat spesi-
fik atau sikap dalam artian sempit (Azwar, 2010).
Opini terbentuk didasari oleh sikap yang sudah
mapan akan tetapi opini lebih bersifat stuasional
dan temporer. Nilai merupakan disposisi yang
sifatnya lebih luas dan sifatnya lebih mendasar.
Nilai berakar lebih dalam kebenaranya karena
stabil disbanding siakap individu,.nilai merupa-
kan sebagian dari kepribadian individu yang da-
pat mewarnai kebribadian kelompok.

Jadi nilai bersifat lebih mendasar dan sta-
bil sebagai bagian dari kepribadian, sikap berisfat
evaluative dan berakar pada nilai yang dianutdan
terbentuk dalam kaitanya dengan suatu objek,
sedangkan opini merupakan sikap yang lebih
spesifik dan sangat situasional serta lebih mudah
berubah (Azwar, 2010).

Ada tiga komponen yang secara bersama-
sama membentuk sikap yang utuh (fotal attitude)
yaitu : Pertama, kognitif (cognitive), berisi keper-
cayaan seseorang mengenai apa yang berlaku
atau apa yang benar bagi obyek sikap. Sekali ke-
percayaan itu telah terbentuk maka ia akan men-
jadi dasar seseorang mengenai apa yang dapat
diharapkan dari obyek tertentu; Kedua, afektif
(affective), menyangkut masalah emosional su-
byektif seseorang terhadap suatu obyek sikap.
Secara umum komponen ini disamakan dengan
perasaan yang dimiliki obyek tertentu; Ketiga,
konatif (conative), menunjukkan bagaimana pe-
rilaku atau kecenderungan berperilaku dengan
yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan
obyek sikap yang dihadapi (Notoatmodjo ,1997).

Sebagai landasan utama dari pengukuran
sikap adalah pendefinisian sikap yang dikemuka-
kan terdahulu dimana sikap terhadap suatu ob-
jek adalah perasaan mendukung atau memihak
(favourable) maupun perasaan tidak mendukung
atau tidak memihak (unfavourable) terhadap ob-
jek tersebut. Adapun metode-metode yang da-
pat digunakan untuk pengungkapan sikap, yaitu
pengamatan perilaku, wawancara langsung, pen-
gungkapan langsung, dan skala sikap.

Pengamatan langsung dilakukan terhadap
tingkah laku individu mengenai objek psikologis
tertentu. Cara ini penggunaannya amat terbatas,
karena amat bergantung dengan jumlah individu
yang diamati dan berapa banyak aspek yang dia-
mati. Semakin banyak faktor-faktor yang harus
diamati, maka makin sukar serta makin kurang
objektif pengamatan terhadap tingkah laku in-
dividu. Selain itu juga apabila tingkahlaku yang
diinginkan terhadap objek psikologis tertentu
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seringkali tidak terjadi sesuai dengan yang diin-
ginkan, maka hasil pengamatan belum dapat di-
katakan menggambarkan keadaan yang objektif.

Untuk mengetahui bagaimana perasaan
seseorang terhadap objek psikologi yang dipi-
lihnya, maka cara yang paling mudah dilakukan
adalah dengan menanyakan secara langsung me-
lalui wawancara (direct questioning). Asumsi yang
mendasari metode ini ada dua yaitu: individu
merupakan orang yang paling tabu mengenai di-
rinya sendiri dan manusia akan mengemukakan
secara terbuka apa yang dirasakannya (asumsi
keterusterangan). Oleh karena itu dalam metode
ini,jawaban yang diberikan dapat dijadikan in-
dikator sikap seseorang (Azwar, 2010). Jawaban
yang diperoleh dapat pula dikategorikan dima-
na individu memiliki sikap yang sesuai ataupun
sikap yang tidak sesuai dengan objek psikologis
ataupun tidak dapat menentukan sikap sarna se-
kali (ragu-ragu). Kelemahan dari cara ini adalah
apabila individu yang diberi pertanyaan tidak da-
pat menjawab sama sekali sehingga tidak dapat
mengetahui pendapat atau sikapnya.

Pengungkapan langsung adalah suatu me-
tode pengembangan dari wawancara langsung
adalah pengungkapan langsung (direct assessment)
yang dilakukan secara tertulis dengan menggu-
nakan baik item tunggal maupun ganda (Ajzen
dalam Azwar, 2010).

Mata diklat bekerjasama dengan kolega
dan pelanggan merupakan salah satu kompeten-
si dalam mata diklat bekerjasama dengan kolega
dan pelanggan memiliki empat kompetensi das-
ar (KD), yaitu : berkomunikasi di tempat kerja,
memberikan bantuan kepada kolega dan pelang-
gan, memelihara standar prestasi pribadi dan
bekerja dalam satu tim. Kompetensi ini sangat
penting dipelajari oleh siapa saja khususnya yang
bergerak di bidang adminsitrasi kantor. Kompe-
tensi ini berkaitan dengan interpersonal/antar
pribadi (berhubungan dengan orang lain), komu-
nikasi, pengetahan mengenai pelayanan kepada
kolega dan pelanggan, standar presentasi pribadi,
dan teamwork, serta sikap yang dibutuhkan bagi se-
tiap orang yang bekerja di semua bidang industri.

Untuk mengukur sikap siswa mengenai
berkomunikasi di tempat kerja mencakup 3 as-
pek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek
konatif. Maka pada sub variable berkomunikasi
di tempat kerja diwakili oleh 35 butir pertanyaan.
Namun untuk aspek siswa mengenai pemahaman
komunikasi di tempat kerja di wakili oleh 7 butir
pertanyaan. Berdasarkan data dapat diketahui
dari 79 siswa diperoleh informasi pemahaman
siswa mengenai berkomunikasi di tempat kerja
bahwa sebagian besar siswa memiliki komunika-
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si dengan kolega secara professional dalam kri-
teria sangat paham yaitu sebanyak 49 siswa atau
62,0%. Dalam keterangan di atas dapat diperoleh
informasi bahwa siswa sangat paham dalam tu-
gas berkomunikasi dengan kolega secara profes-
sional. Dalam hal ini pemahaman siswa sudah
baik, guru harus mempertahankan agar prestasi
siswa lebih meningkat.

Pada aspek konatif dalam hal ini yaitu
perasaan siswa mengenai komunikasi di tempat
kerja di wakili oleh 7 butir pertanyaan. Untuk
lebih jelasnya berikut rincian mengenai perasaan
siswa terhadap berkomunikasi di tempat kerja.
Berdasarkan data dapat diketahui dari 79 siswa
diperoleh informasi perasaan siswa mengenai ko-
munikasi di tempat kerja bahwa sebagian besar
siswa memiliki perasaan dalam mencari solusi
dengan bantuan kolega dalam kriteria sangat pa-
ham yaitu sebanyak 57 siswa atau 72,2%. Dalam
keterangan di atas dapat diperoleh informasi bah-
wa siswa sangat senang dalam tugas solusi den-
gan bantuan kolega. Dalam hal ini perasaan sis-
wa sudah senang, guru harus mempertahankan
agar prestasi siswa lebih meningkat.

Pada aspek afektif dalam hal ini yaitu pe-
rilaku siswa mengenai komunikasi di tempat ker-
ja di wakili oleh 7 butir pertanyaan. Untuk lebih
jelasnya berikut rincian mengenai perilaku siswa
terhadap berkomunikasi di tempat kerja. Berdas-
arkan data dapat diketahui dari 79 siswa dipero-
leh informasi perilaku siswa mengenai komuni-
kasi di tempat kerja bahwa sebagian besar siswa
memiliki perilaku berkomunikasi dengan pelang-
gan secara profesional dalam dan siswa memiliki
perilaku menggunakan bahasa yang tepat dalam
berkomunikasi dengan kriteria masing-masing
sangat paham yaitu sebanyak 49 siswa atau 62%.
Dalam hal ini perilaku siswa sudah sangat te-
rampil, guru harus mempertahankan agar pres-
tasi siswa lebih meningkat. Namun dalam tugas
menggunakan nada suara yang tepat dalam ber-
komunikasi siswa kurang terampil, sehingga guru
perlu meningkatkan inovasi belajar pada aspek
tersebut agar siswa lebih bisa menerima.

Untuk mengukur sikap siswa mengenai
menyediakan bantuan kepada pelanggan di da-
lam dan di luar perusahaan mencakup 3 aspek
yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek
konatif. Maka pada sub variable Menyediakan
bantuan kepada pelanggan di dalam dan di luar
perusahaan diwakili oleh 35 butir pertanyaan.
Namun untuk aspek siswa mengenai pemaha-
man Menyediakan bantuan kepada pelanggan
di dalam dan di luar perusahaan di wakili oleh
5 butir pertanyaan. Untuk lebih jelasnya berikut
rincian mengenai pemahaman siswa terhadap
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berkomunikasi di tempat kerja. Berdasarkan data
dapat diketahui dari 79 siswa diperoleh informa-
si pemahaman siswa mengenai menyediakan
bantuan kepada pelanggan di dalam dan di luar
perusahaan bahwa sebagian besar siswa memiliki
pemahaman mengenai mengidentifikasi kebutu-
han-kebutuhan serta harapan pelanggan secara
tepat dalam kriteria sangat paham yaitu sebanyak
48 siswa atau 60,8%. Dalam hal ini pemahaman
siswa sudah baik, guru harus mempertahankan
agar prestasi siswa lebih meningkat. Namun
dalam tugas menangani keluhan pelanggan se-
cara sungguh-sungguh dan menangani keluhan
pelanggan secara sopan siswa masih kurang pa-
ham, sehingga guru perlu meningkatkan inovasi
belajar pada aspek tersebut agar siswa lebih bisa
menerima.

Pada aspek konatif dalam hal ini yaitu pe-
rasaan siswa mengenai penyediakan bantuan ke-
pada pelanggan di dalam dan di luar perusahaan
di wakili oleh 5 butir pertanyaan. Untuk lebih je-
lasnya berikut rincian mengenai perasaan siswa
terhadap penyediakan bantuan kepada pelanggan
di dalam dan di luar perusahaan. Berdasarkan
data dapat diketahui dari 79 siswa diperoleh in-
formasi perasaan siswa mengenai menyediakan
bantuan kepada pelanggan di dalam dan di luar
perusahaan bahwa sebagian besar siswa memiliki
perasaan mengenai mengidentifikasi kebutuhan-
kebutuhan serta harapan pelanggan secara tepat
dalam kriteria sangat paham yaitu sebanyak 44
siswa atau 55,7%. Dalam hal ini perasaan siswa
sudah senang, guru harus mempertahankan agar
prestasi siswa lebih meningkat. Namun dalam
tugas menangani keluhan pelanggan secara sung-
guh-sungguh dan menangani keluhan pelanggan
secara sopan siswa masih kurang senang, sehing-
ga guru perlu meningkatkan inovasi belajar pada
aspek tersebut agar siswa lebih bisa menerima.

Pada aspek afektif dalam hal ini yaitu
perilaku siswa mengenai menyediakan bantuan
kepada pelanggan di dalam dan di luar perus-
ahaan di wakili oleh 5 butir pertanyaan. Untuk
lebih jelasnya berikut rincian mengenai perilaku
siswa menyediakan bantuan kepada pelanggan di
dalam dan di luar perusahaan. Berdasarkan data
dapat diketahui dari 79 siswa diperoleh informasi
perilaku siswa mengenai menyediakan bantuan
kepada pelanggan di dalam dan di luar perus-
ahaan bahwa sebagian besar siswa bisa menanga-
ni keluhan pelanggan secara sopan dalam kriteria
sangat paham yaitu sebanyak 53 siswa atau 67,1
%. Dalam hal ini perilaku siswa sudah sangat te-
rampil, guru harus mempertahankan agar pres-
tasi siswa lebih meningkat. Namun dalam tugas
berkomunikasi dengan pelanggan secara sopan
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siswa masih kurang terampil, sehingga guru perlu
meningkatkan inovasi belajar pada aspek tersebut
agar siswa lebih bisa menerima.

Pada aspek kognitif dalam hal ini yaitu
pemahaman siswa mengenai memelihara standar
presentasi pribadi di wakili oleh 7 butir pertany-
aan. Untuk lebih jelasnya berikut rincian men-
genai pemahaman siswa memelihara standar pre-
sentasi pribadi. Berdasarkan data dapat diketahui
dari 79 siswa diperoleh informasi pemahaman
siswa mengenai memelihara standar presentasi
pribadi bahwa sebagian besar siswa memiliki pe-
mahaman mengenai siswa dalam bahasa tubuh
kriteria sangat paham yaitu sebanyak 51 siswa
atau 64,6%. Dalam hal ini pemahaman siswa
sudah baik, guru harus mempertahankan agar
prestasi siswa lebih meningkat.

Pada aspek konatif dalam hal ini yaitu pe-
rasaan siswa mengenai memelihara standar pre-
sentasi pribadi di wakili oleh 7 butir pertanyaan.
Untuk lebih jelasnya berikut rincian mengenai
perasaan siswa memelihara standar presentasi
pribadi. Berdasarkan data dapat diketahui dari
79 siswa diperoleh informasi perasaan siswa
mengenai memelihara standar presentasi pribadi
bahwa sebagian besar siswa memiliki perasaan
mengenai siswa dalam komunikasi verbal krite-
ria sangat paham yaitu sebanyak 51 siswa atau
64,6%. . Dalam hal ini perasaan siswa sudah se-
nang, guru harus mempertahankan agar prestasi
siswa lebih meningkat.

Pada aspek afektif dalam hal ini yaitu pe-
rilakku siswa mengenai memelihara standar pre-
sentasi pribadi di wakili oleh 7 butir pertanyaan.
Untuk lebih jelasnya berikut rincian mengenai
perilaku siswa memelihara standar presentasi
pribadi. Berdasarkan data dapat diketahui dari
79 siswa diperoleh informasi perilaku siswa
mengenai memelihara standar presentasi priba-
di bahwa sebagian besar siswa memiliki perilaku
mengenai siswa dalam tata cara penyelenggaraan
tabel manner dengan kriteria sangat paham yai-
tu sebanyak 45 siswa atau 57,0%. Dalam hal ini
perilaku siswa sudah sangat terampil, guru harus
mempertahankan agar prestasi siswa lebih me-
ningkat. Namun dalam tugas pentingnya penam-
pilan prima dan kualitas kepribadian siswa masih
kurang terampil, sehingga guru perlu meningkat-
kan inovasi belajar pada aspek tersebut agar siswa
lebih bisa menerima.

Pada aspek kognitif dalam hal ini yai-
tu memahami siswa mengenai bekerjsama da-
lam satu tim di wakili oleh 14 butir pertanyaan.
Untuk lebih jelasnya berikut rincian mengenai

diperoleh informasi pemahaman siswa mengenai
memelihara standar presentasi pribadi bahwa se-
bagian besar siswa memiliki pemahaman men-
genai prinsip-prinsip bekerjasama dalam satu
tim dengan kriteria sangat paham yaitu sebanyak
50 siswa atau 63,3%. Dalam hal ini pemahaman
siswa sudah baik, guru harus mempertahankan
agar prestasi siswa lebih meningkat. Namun da-
lam tugas karakteristik budaya kerja tim, tang-
gung jawab dalam tim, mengenai tanggungjawab
dalam tim siswa masih kurang paham, sehingga
guru perlu meningkatkan inovasi belajar pada as-
pek tersebut agar siswa lebih bisa menerima.

Pada aspek konatif dalam hal ini yaitu pe-
rasaan siswa mengenai bekerjsama dalam satu
tim di wakili oleh 14 butir pertanyaan. Untuk le-
bih jelasnya berikut rincian mengenai perasaan
siswa bekerjsama dalam satu tim. Berdasarkan
data dapat diketahui dari 79 siswa diperoleh in-
formasi perasaan siswa mengenai bekerjsama
dalam satu tim bahwa sebagian besar siswa me-
miliki perasaan mengenai tanggung jawab da-
lam tim kriteria sangat paham yaitu sebanyak 51
siswa atau 64,6%. Dalam hal ini perasaan siswa
sudah senang, guru harus mempertahankan agar
prestasi siswa lebih meningkat. Namun dalam
tugas tujuan bekerjasama dalam satu tim siswa
masih kurang senang, sehingga guru perlu me-
ningkatkan inovasi belajar pada aspek tersebut
agar siswa lebih bisa menerima.

Pada aspek afektif dalam hal ini yaitu peri-
laku siswa mengenai bekerjsama dalam satu tim
di wakili oleh 14 butir pertanyaan. Untuk lebih
jelasnya berikut rincian mengenai perilaku siswa
bekerjsama dalam satu tim. Berdasarkan data
dapat diketahui dari 79 siswa diperoleh informasi
perilaku siswa mengenai bekerjsama dalam satu
tim bahwa sebagian besar siswa memiliki peri-
laku mengenai arti interpersonal relationship
dengan kriteria sangat paham yaitu sebanyak 52
siswa atau 65,8%. . Dalam hal ini perilaku siswa
sudah sangat terampil, guru harus mempertahan-
kan agar prestasi siswa lebih meningkat. Namun
dalam tugas prinsip-prinsip bekerjasama dalam
satu tim, tujuan bekerjasama dalam satu tim, hu-
bungan internal horizontal siswa masih kurang
terampil, sehingga guru perlu meningkatkan ino-
vasi belajar pada aspek tersebut agar siswa lebih
bisa menerima.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembaha-
san tentang sikap siswa administrasi perkantoran

pemahaman siswa bekerjsama dalam satu tim. mengenai mata diklat kerjasama dengan kolega

Berdasarkan data dapat diketahui dari 79 siswa
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dan pelanggan SMK PGRI 01 Semarang maka
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dapat disimpulkan sebagai berikut : Pertama, si-
kap siswa mengenai berkomunikasi di tempat
kerja pada mata diklat kerjasama dengan kolega
dan pelanggan di SMK PGRI 1 Semarang seba-
gian besar dalam kategori sangat menyenangi.
Pada umumnya siswa menunjukan sikap sangat
paham mengenai berkomunikasi di tempat kerja
agar sesuai dengan kebutuhan terutama pada ber-
komunikasi dengan kolega secara professional.
Siswa banyak yang senang untuk berkomunikasi
di tempat kerja sesuai dengan kebutuhan; Kedua,
sikap siswa mengenai menyediakan bantuan ke-
pada pelanggan di dalam dan di luar perusahaan
pada mata diklat kerjasama dengan kolega dan
pelanggan di SMK PGRI 1 Semarang sebagian
besar dalam kategori sangat menyenangi. Pada
umumnya siswa menunjukan sikap sangat paham
dalam menyediakan bantuan kepada pelanggan
di dalam dan di luar perusahaan agar sesuai den-
gan kebutuhan terutama pada mengidentifikasi
kebutuhan-kebutuhan serta harapan pelanggan
secara tepat. Siswa banyak yang senang untuk
menyediakan bantuan kepada pelanggan di da-
lam dan di luar perusahaan sesuai dengan kebu-
tuhan; Ketiga, sikap siswa mengenai bekerjasama
dalam satu tim pada mata diklat kerjasama den-
gan kolega dan pelanggan di SMK PGRI 1 Sema-
rang sebagian besar dalam kategori sangat meny-
enangi. Pada umumnya siswa menunjukan sikap
sangat paham mengenai bekerjasama dalam satu
tim agar sesuai dengan kebutuhan terutama pada
pengertian bekerjasama dalam satu tim. Siswa
banyak yang senang untuk bekerjasama dalam
satu tim sesuai dengan kebutuhan.

Saran yang dapat diambil dari penelitian
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ini adalah sebagai berikut : Pertama, para anggota
tim sebaiknya secara terus menerus mencari ca-
ra-cara untuk mengembangkan ketrampilan diri
sendiri dan bagaimana cara mereka menyelesai-
kan tugas-tugasnya dan menyampaikannya kepa-
da Para kolega dan pelanggan; Kedua, pihak se-
kolah dapat membuat sistem pembelajaran yang
interaktif melalui praktek langsung dalam proses
pembelajaran, sehingga dapat terbentuk sikap
profesionalisme seorang siswa dalam menyeles-
aikan tugas sesuai dengan standart operasional;
Ketiga, Guru dalam prosses kegiatan belajar men-
gajar sebaiknya dapat memeberikan contoh sikap
yang positif dalam menyelesaikan tugas belajar
sehingga siswa mempunyai potensi kompetensi
yang berkarakter dalam profesionalisme dunia
kerja; Keempat, kadang anggota tim perlu mene-
gosiasikan kembali mengenai tanggung jawabnya
dalam suatu struktur tim hal ini dikarenakan re-
view dari tujuan atau perubahan alur dalam kebi-
jakan organisasi.
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